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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan teknik dasar bulutangkis pada atlet usia 10-
12 tahun di PB Junior Tangkas, Pontianak. Masalah yang diangkat adalah tingginya variasi 
keterampilan teknik dasar yang mempengaruhi performa atlet dalam kompetisi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei, yang melibatkan 16 atlet (10 putra dan 6 putri) 
sebagai sampel yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes 
keterampilan untuk lima teknik dasar: servis panjang, servis pendek, smash, overhead lob, dan dropshot. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk servis panjang adalah 26,38 (kategori 
sedang), servis pendek 32,13 (kategori baik), smash 24,56 (kategori sedang), overhead lob 28,56 (kategori 
sedang), dan dropshot 22,25 (kategori sedang). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet 
memiliki keterampilan dalam kategori sedang, dengan servis pendek sebagai satu-satunya teknik yang 
berada dalam kategori baik. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar pelatihan lebih terfokus pada 
pengembangan teknik smash dan dropshot, serta penguatan aspek fisik seperti kekuatan otot lengan dan 
kelincutan untuk meningkatkan performa atlet.  

Kata Kunci: teknik dasar bulutangkis; keterampilan atlet; usia 10-12 tahun; pengembangan 

keterampilan; program pelatihan. 

Analysis of Basic Badminton Technique Ability in PB Junior Tangkas 

Athletes Aged 10-12 Years in Pontianak 

Abstract 

This study aims to analyze the basic badminton technique ability of athletes aged 10-12 years at PB Junior 
Tangkas, Pontianak. The research addresses the problem of significant variation in basic skill levels, which impacts 
athletes' performance in competitions. This quantitative research utilizes a survey design, involving 16 athletes 
(10 males and 6 females) selected through purposive sampling. Data were collected through skill tests for five basic 
techniques: long serve, short serve, smash, overhead lob, and dropshot. Descriptive analysis revealed the following 
average scores: long serve 26.38 (moderate category), short serve 32.13 (good category), smash 24.56 (moderate 
category), overhead lob 28.56 (moderate category), and dropshot 22.25 (moderate category). The findings indicate 
that most athletes performed within the moderate category, with short serve being the only technique rated as good. 
Based on these results, it is recommended that training be focused on improving the smash and dropshot 
techniques, along with strengthening physical aspects such as arm muscle strength and agility, to enhance 
athletes’ performance. 

Keywords: basic badminton techniques; athlete skills; 10-12 years old; skill development; training program. 
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PENDAHULUAN  
Bulutangkis adalah salah satu olahraga yang sangat populer di Indonesia. 

Kepopulerannya tidak hanya terbatas sebagai olahraga rekreasi, tetapi juga sebagai 
cabang olahraga kompetitif yang sering kali membawa kebanggaan nasional di 
kancah internasional (Haerun et al., 2020). Berbagai kejuaraan seperti All England, 
Olimpiade, dan Piala Thomas menjadi bukti pentingnya bulutangkis dalam konteks 
olahraga global. Di Indonesia, bulutangkis telah menjadi bagian dari budaya 
olahraga, dengan banyak anak-anak yang terinspirasi oleh prestasi atlet nasional 
seperti Taufik Hidayat dan Susi Susanti. Permainan bulutangkis menuntut pemain 
untuk memiliki berbagai keterampilan, mulai dari ketepatan pukulan hingga strategi 
permainan. Pukulan yang dilakukan dalam bulutangkis melibatkan berbagai teknik 
seperti servis, smash, lob, dan dropshot, yang semuanya memiliki peran penting dalam 
strategi keseluruhan permainan (Subarkah & Marani, 2020). Selain itu, permainan ini 
melatih ketangkasan, kecepatan, dan konsentrasi, yang merupakan keterampilan 
penting dalam kompetisi olahraga. 

Penguasaan teknik dasar merupakan fondasi penting dalam permainan 
bulutangkis. Teknik dasar mencakup keterampilan seperti cara memegang raket, 
footwork, dan berbagai jenis pukulan. Menurut Astri & Zarwan (2018), teknik dasar 
yang baik dapat meningkatkan kualitas permainan secara signifikan. Dengan 
menguasai dasar-dasar ini, pemain dapat mengembangkan keterampilan lanjutan 
yang lebih kompleks, seperti taktik permainan dan variasi pukulan. Arnando & 
Wulandari (2018) menegaskan bahwa penguasaan teknik dasar adalah kunci bagi 
pemain untuk berkembang di masa depan. Pemain yang menguasai teknik dasar 
cenderung lebih siap menghadapi tantangan yang lebih besar, baik dalam latihan 
maupun kompetisi. Rubiyatno & Suryadi (2022) menambahkan bahwa teknik dasar 
juga mencakup aspek fisik, mental, dan taktik, yang semuanya saling mendukung 
untuk membentuk pemain yang berprestasi. 

Adapun teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain meliputi servis, 
gerakan melangkah, pukulan backhand, forehand, lob, dropshot, drive, overhead, netting, 
dan smash. Teknik-teknik ini menjadi elemen penting dalam setiap pertandingan 
bulutangkis, baik untuk kategori tunggal maupun ganda. Menurut Rubiyatno & 
Suryadi (2022), seorang pemain harus mampu memahami dan mengaplikasikan 
semua teknik dasar tersebut untuk mencapai keberhasilan dalam permainan. Teknik 
dasar memainkan peran penting dalam menentukan performa seorang atlet. Studi 
oleh Erawati & Suratman (2023) menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar 
seperti grip raket dan footwork memiliki korelasi positif dengan performa atlet dalam 
pertandingan. Pemain yang mampu mengaplikasikan teknik dasar dengan baik 
cenderung lebih konsisten dalam permainan, sehingga meningkatkan peluang 
mereka untuk menang. 

Selain itu, Hidayat et al. (2022) menyebutkan bahwa teknik dasar tidak hanya 
penting untuk meningkatkan performa, tetapi juga untuk menjaga konsistensi dalam 
permainan. Atlet yang memiliki dasar teknik yang kuat lebih mampu beradaptasi 
dengan situasi permainan yang dinamis. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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penguasaan teknik dasar adalah elemen kunci dalam strategi pelatihan yang efektif. 
Studi lain oleh Gómez et al. (2020) menyoroti pentingnya kemampuan menjaga teknik 
yang baik selama rally panjang. Pemain yang mampu mempertahankan teknik dasar 
mereka meskipun dalam kondisi lelah cenderung memiliki keunggulan dalam 
pertandingan. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar tidak hanya 
mempengaruhi performa jangka pendek, tetapi juga daya tahan dan konsistensi 
dalam jangka panjang. 

Selain keterampilan teknis, kondisi fisik juga memainkan peran penting dalam 
keberhasilan atlet bulutangkis. Akbari et al. (2021) menunjukkan bahwa kekuatan otot 
lengan memiliki korelasi langsung dengan kemampuan untuk melakukan smash yang 
kuat. Oleh karena itu, pelatihan kekuatan fisik yang terintegrasi dengan penguasaan 
teknik dasar dapat membantu meningkatkan performa atlet. Sonoda et al. (2018) 
menambahkan bahwa kelincahan dan kekuatan otot kaki bawah adalah elemen 
penting untuk pergerakan yang efektif di lapangan. Kondisi fisik yang baik 
memungkinkan pemain untuk melakukan gerakan cepat dan tepat, yang merupakan 
keterampilan penting dalam pertandingan bulutangkis. Dengan demikian, program 
pelatihan yang menyelaraskan pengembangan fisik dan teknik dasar dapat 
memberikan hasil yang lebih baik bagi atlet muda. 

Pemahaman yang baik tentang teknik dasar juga dapat membantu dalam 
pencegahan cedera. Cedera sering kali terjadi akibat teknik yang kurang tepat, 
terutama pada atlet muda yang masih dalam tahap pembelajaran. Suryanto et al. 
(2022) dan Malwanage et al. (2022) mencatat bahwa banyak cedera dalam bulutangkis 
disebabkan oleh eksekusi teknik yang salah. Lam et al. (2018) menunjukkan bahwa 
teknik lunge yang benar dapat mengurangi tekanan pada ekstremitas bawah, yang 
merupakan area yang rentan terhadap cedera. Selain itu, pelatihan yang fokus pada 
kekuatan inti dan keseimbangan dapat membantu meningkatkan stabilitas pemain 
dan mengurangi risiko cedera (Steffen & Engebretsen, 2010; Zeng & Sun, 2024). Oleh 
karena itu, pelatihan teknik dasar yang baik tidak hanya meningkatkan performa 
tetapi juga menjaga kesehatan dan keberlanjutan karier atlet. 

Penelitian ini berfokus pada evaluasi kemampuan teknik dasar atlet bulutangkis 
usia 10-12 tahun di PB Junior Tangkas. Usia ini dianggap sebagai periode kritis dalam 
pengembangan keterampilan atlet. Dengan mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan dalam teknik dasar, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi yang relevan bagi pelatih dalam merancang program pelatihan yang 
lebih efektif. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya penguasaan 
teknik dasar dalam meningkatkan performa atlet. Namun, masih ada kesenjangan 
dalam literatur terkait bagaimana penguasaan teknik dasar pada usia muda 
memengaruhi perkembangan jangka panjang atlet. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi celah tersebut dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 
hubungan antara teknik dasar dan performa atlet muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan teknik dasar atlet 
bulutangkis usia 10-12 tahun di PB Junior Tangkas, dengan fokus pada teknik seperti 
servis, smash, dan dropshot. Studi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi deviasi 
kemampuan antar atlet, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan program pelatihan. Selanjutnya, hipotesis utama dari penelitian ini 
adalah bahwa atlet usia 10-12 tahun di PB Junior Tangkas memiliki variasi 
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kemampuan teknik dasar yang signifikan, dengan deviasi terbesar pada teknik smash. 
Penelitian ini juga menguji apakah penguasaan teknik dasar yang lebih baik 
berkorelasi dengan performa keseluruhan yang lebih tinggi. 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

survei. Metode ini bertujuan untuk mengukur keterampilan teknik dasar bulutangkis 
melalui pengumpulan data secara sistematis menggunakan tes terstandar. Instrumen 
penelitian dikembangkan untuk mengevaluasi lima teknik dasar utama: servis 
panjang, servis pendek, smash, overhead lob, dan dropshot. Validitas dan reliabilitas 
instrumen diuji untuk memastikan akurasi dan konsistensi hasil. Instrumen yang 
digunakan telah melalui validasi oleh ahli, sebagaimana disarankan oleh Syafani et 
al. (2021) dalam pengembangan "Service Detector" untuk pengukuran tinggi servis 
bulutangkis. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan model penilaian kinerja berbasis 
survei yang dikembangkan oleh Hambali et al. (2021) dan Farrel (2023). Pendekatan 
ini memungkinkan evaluasi keterampilan atlet dalam berbagai teknik dasar, yang 
relevan dengan tingkat keterampilan dan kelompok usia. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet bulutangkis putra dan putri 

di PB Junior Tangkas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yang bertujuan untuk memilih peserta berdasarkan karakteristik tertentu, 
yaitu atlet berusia 10-12 tahun yang aktif dalam latihan bulutangkis. Pemilihan 
purposive sampling didukung oleh literatur yang menegaskan keefektifan metode ini 
dalam penelitian olahraga, terutama untuk mengumpulkan data yang relevan dengan 
tujuan penelitian (Mengesha & Getachew, 2021; Farrel, 2023). Sebanyak 16 atlet dipilih 
sebagai sampel, terdiri dari 10 atlet putra dan 6 atlet putri. Pendekatan ini memastikan 
bahwa sampel representatif terhadap populasi yang diteliti dan relevan dengan fokus 
penelitian. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam studi ini dirancang untuk mengevaluasi lima teknik 

dasar bulutangkis yang dianggap esensial bagi performa atlet, yaitu servis panjang, 
servis pendek, smash, overhead lob, dan dropshot. Setiap tes dilakukan dengan protokol 
terstandar yang memastikan hasil yang valid dan reliabel. Untuk teknik servis 
panjang, instrumen yang digunakan mengikuti pendekatan Syafani et al. (2021) yang 
menggunakan "Service Detector" untuk mengukur akurasi tinggi dan konsistensi 
pukulan. Tes ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan atlet dalam 
mengarahkan shuttlecock ke area target dengan kekuatan dan ketepatan optimal. 
Selanjutnya, servis pendek diuji dengan fokus pada kontrol dan presisi, mengikuti 
standar pengukuran keterampilan dasar yang digunakan dalam penelitian Farrel 
(2023). Teknik ini penting dalam strategi permainan untuk menciptakan peluang 
menyerang. Smash, sebagai salah satu teknik ofensif utama, diukur berdasarkan 
kekuatan dan akurasi pukulan. Evaluasi ini melibatkan analisis kekuatan otot lengan 
dan fleksibilitas pergelangan tangan, yang sesuai dengan temuan Akbari et al. (2021) 
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mengenai korelasi antara kekuatan fisik dan performa pukulan. Sedangkan, overhead 
lob, teknik yang berfungsi untuk mengontrol permainan dari area belakang lapangan, 
dievaluasi dengan menggunakan model penilaian yang dikembangkan oleh Hambali 
et al. (2021). Instrumen ini mengukur kemampuan atlet dalam mengarahkan 
shuttlecock ke posisi strategis lawan dengan ketinggian dan jarak optimal. Terakhir, 
dropshot diukur untuk menilai ketepatan dan efektivitas dalam mengubah tempo 
permainan, yang merupakan elemen penting dalam strategi defensif dan ofensif. 

Seluruh instrumen penelitian telah melalui proses validasi oleh ahli untuk 
memastikan kesesuaiannya dalam mengukur keterampilan teknik dasar. Reliabilitas 
instrumen diuji melalui uji coba awal dengan sampel kecil, memastikan bahwa hasil 
yang diperoleh konsisten dan dapat diandalkan. Pendekatan komprehensif ini 
memberikan evaluasi mendalam terhadap kemampuan teknis atlet muda, sejalan 
dengan metode yang digunakan dalam penelitian Kamaruddin et al. (2020) dan Water 
et al. (2017), yang menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas dalam 
pengukuran keterampilan olahraga. Validitas instrumen diuji melalui validasi ahli, 
sementara reliabilitas diuji dengan uji coba awal pada sampel kecil yang serupa 
dengan populasi penelitian. Prosedur ini memastikan bahwa instrumen penelitian 
memiliki keandalan yang tinggi untuk mengukur keterampilan teknik dasar, 
sebagaimana diuraikan oleh Water et al. (2017) dalam pengembangan Badminton 
Reaction Inhibition Test (BRIT). 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan di lapangan bulutangkis PB Junior Tangkas 

dengan kondisi yang telah disesuaikan untuk memastikan konsistensi hasil, termasuk 
pencahayaan, suhu, dan kondisi lapangan. Setiap atlet melakukan masing-masing 
teknik dasar sebanyak 10 kali. Hasil setiap percobaan dicatat berdasarkan bidang-
bidang target yang memiliki skor 1 hingga 5, sesuai dengan tingkat akurasi. 
Penggunaan lembar survei untuk mencatat hasil memungkinkan analisis yang lebih 
terstruktur dan akurat. Pendekatan ini sejalan dengan studi Kamaruddin et al. (2020), 
yang menekankan pentingnya media audiovisual untuk mendukung penilaian 
keterampilan teknis. 

Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif persentase 

dengan bantuan software SPSS versi 16. Analisis ini bertujuan untuk menentukan 
distribusi skor setiap teknik dasar, mengidentifikasi kategori performa (baik, sedang, 
atau kurang), dan mengevaluasi deviasi antar atlet. Hasil analisis data memberikan 
wawasan tentang pola keterampilan yang ada dan membantu mengidentifikasi area 
yang memerlukan peningkatan. Pendekatan analisis ini konsisten dengan penelitian 
Farrel (2023) yang menggunakan statistik deskriptif untuk mengevaluasi 
keterampilan bulutangkis dasar pada anak sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan performa atlet dalam lima teknik dasar 

bulutangkis yang diuji: servis panjang, servis pendek, smash, overhead lob, dan dropshot. 
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Data kuantitatif yang diperoleh dihitung menggunakan perangkat lunak Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16, dengan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan distribusi skor berdasarkan kategori keterampilan: baik, sedang, 
dan kurang. Tabel 1 menyajikan distribusi skor untuk teknik servis panjang. Dari 16 
atlet, sebagian besar (75%) berada pada kategori sedang, dengan 3 atlet (18,75%) 
berada pada kategori baik, dan 1 atlet (6,25%) pada kategori kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan servis panjang secara keseluruhan berada dalam 
kategori sedang. Hasil ini sejalan dengan temuan Erawati & Suratman (2023), yang 
menunjukkan bahwa penguasaan teknik servis yang baik sangat penting untuk 
memulai permainan dengan kuat. 

Tabel 1. Distribusi skor tes servis panjang 
No Interval Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

1 41-50 Baik sekali 0 0% 

2 31-40 Baik 3 18,75% 

3 21-30 Sedang 12 75,00% 

4 0-20 Kurang 1 6,25% 

Jumlah 
  

16 100% 

 
Hasil tes servis pendek menunjukkan bahwa 62,5% atlet berada pada kategori 

baik, dengan 37,5% atlet lainnya berada pada kategori sedang (Tabel 2). Ini 
menandakan bahwa sebagian besar atlet memiliki kemampuan servis pendek yang 
solid. Menurut Qalbi et al. (2017), teknik servis pendek sangat dipengaruhi oleh 
kelentukan pergelangan tangan, yang memungkinkan pemain untuk mengarahkan 
shuttlecock dengan presisi tinggi. 

Tabel 2. Distribusi skor tes servis pendek 
No Interval Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

1 41-50 Baik sekali 0 0% 

2 31-40 Baik 10 62,5% 

3 21-30 Sedang 6 37,5% 

4 0-20 Kurang 0 0% 

Jumlah 
  

16 100% 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan smash sebagian besar atlet berada 

pada kategori sedang, dengan 2 atlet (12,5%) berada pada kategori baik dan 4 atlet 
(25%) pada kategori kurang. Rata-rata skor teknik smash sebesar 24,56 menunjukkan 
adanya deviasi yang cukup tinggi pada kemampuan smash. Deviasi besar pada teknik 
smash ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan signifikan dalam kekuatan dan 
teknik antar atlet. Penelitian sebelumnya oleh Akbari et al. (2021) menunjukkan 
bahwa kekuatan otot lengan berperan penting dalam efektivitas smash, yang mungkin 
menjelaskan perbedaan signifikan di antara atlet. 

Tabel 3. Distribusi skor tes smash 
No Interval Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

1 41-50 Baik sekali 0 0% 

2 31-40 Baik 2 12,5% 

3 21-30 Sedang 10 62,5% 
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No Interval Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

4 0-20 Kurang 4 25% 

Jumlah 
  

16 100% 

 
Hasil tes overhead lob menunjukkan bahwa 43,75% atlet memiliki kemampuan 

yang baik, dengan 56,25% lainnya berada pada kategori sedang (Tabel 4). Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar atlet masih dalam kategori sedang, 
kemampuan overhead lob mereka cukup menjanjikan. Penelitian Hambali et al. (2021) 
juga menekankan pentingnya teknik overhead dalam mengontrol permainan 
bulutangkis dari bagian belakang lapangan. 

Tabel 4. Distribusi skor tes overhead lob 
No Interval Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

1 41-50 Baik sekali 0 0% 

2 31-40 Baik 7 43,75% 

3 21-30 Sedang 9 56,25% 

4 0-20 Kurang 0 0% 

Jumlah 
  

16 100% 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas atlet (68,75%) berada pada kategori 

sedang untuk kemampuan dropshot, dengan 1 atlet (6,25%) berada pada kategori baik, 
dan 25% atlet lainnya berada pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknik dropshot merupakan area yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam 
pelatihan. Farrel (2023) menyarankan latihan terstruktur dan umpan balik visual 
untuk meningkatkan akurasi dropshot, yang dapat membantu pemain mengubah 
tempo permainan secara efektif. 

Tabel 5. Distribusi skor tes dropshot 
No Interval Nilai Keterangan Jumlah Persentase 

1 41-50 Baik sekali 0 0% 

2 31-40 Baik 1 6,25% 

3 21-30 Sedang 11 68,75% 

4 0-20 Kurang 4 25% 

Jumlah 
  

16 100% 

 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, terdapat perbedaan yang jelas dalam 

kemampuan teknik dasar bulutangkis yang diujikan pada atlet PB Junior Tangkas. 
Hasil rata-rata dari lima teknik dasar yang diuji menunjukkan bahwa sebagian besar 
atlet berada dalam kategori sedang, dengan teknik servis pendek yang menonjol 
sebagai satu-satunya yang masuk dalam kategori baik. Untuk teknik servis panjang, 
rata-rata skor yang diperoleh adalah 26,38, yang masuk dalam kategori sedang, 
dengan rentang nilai antara 18 hingga 34. Ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian 
besar atlet menunjukkan kemampuan yang memadai dalam melakukan servis 
panjang, terdapat variasi yang cukup besar di antara atlet, dengan beberapa atlet 
mencapai skor lebih rendah. Sementara itu, servis pendek memperoleh skor rata-rata 
32,13, yang digolongkan dalam kategori baik, dengan nilai terkecil 26 dan terbesar 39. 
Temuan ini mencerminkan penguasaan yang lebih baik terhadap teknik servis 
pendek, yang mungkin disebabkan oleh latihan yang lebih terstruktur dan fokus pada 
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penguatan kelentukan pergelangan tangan, sebagaimana yang disarankan dalam 
penelitian oleh Qalbi et al. (2017). 

Untuk teknik smash, rata-rata skor yang diperoleh adalah 24,56, yang masuk 
dalam kategori sedang, dengan nilai minimum 16 dan maksimum 35. Adanya deviasi 
yang cukup besar pada teknik ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara atlet dalam kekuatan dan akurasi smash mereka. Hal ini berkaitan 
dengan faktor-faktor fisik seperti kekuatan otot lengan, yang berpengaruh langsung 
terhadap kemampuan melakukan smash dengan efektif (Akbari et al., 2021). Overhead 
lob juga menunjukkan rata-rata skor 28,56, yang berada dalam kategori sedang, dengan 
nilai minimum 21 dan maksimum 36. Meskipun sebagian besar atlet berada dalam 
kategori sedang, hasil ini menunjukkan adanya kemampuan yang lebih baik dalam 
menguasai teknik overhead lob jika dibandingkan dengan teknik lainnya, yang 
mencerminkan pemahaman yang cukup baik terhadap pentingnya kontrol 
permainan dari bagian belakang lapangan (Hambali et al., 2021). 

Terakhir, untuk dropshot, skor rata-rata yang diperoleh adalah 22,25, yang juga 
masuk dalam kategori sedang, dengan nilai minimum 8 dan maksimum 30. Hasil ini 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar atlet memiliki kemampuan dropshot 
yang memadai, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam akurasi dan efektivitas 
penggunaan teknik ini dalam situasi pertandingan. Farrel (2023) menyarankan bahwa 
dropshot yang efektif dapat memberikan keuntungan strategis dalam mengubah 
tempo permainan. Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
mayoritas atlet memiliki kemampuan teknik dasar yang berada dalam kategori 
sedang, dengan teknik servis pendek yang lebih unggul di antara teknik lainnya. 
Adanya deviasi besar pada teknik smash dan dropshot menunjukkan variasi 
kemampuan di antara atlet yang perlu diperhatikan dalam merancang program 
pelatihan yang lebih terfokus dan menyeluruh. 

Pembahasan 
Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai kemampuan teknik 

dasar atlet bulutangkis PB Junior Tangkas yang berusia 10-12 tahun. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar atlet memiliki keterampilan teknik 
dasar yang tergolong sedang, ada satu teknik yang menonjol, yaitu servis pendek, 
yang berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa atlet pada usia ini 
sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai servis pendek, yang sering kali 
menjadi titik awal dalam permainan bulutangkis. Teknik servis yang baik, terutama 
servis pendek, memberikan keuntungan strategis dengan memaksa lawan untuk 
bergerak dan sering kali membuka kesempatan untuk menyerang lebih lanjut. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Erawati & Suratman (2023) yang 
menekankan pentingnya teknik dasar, seperti servis, dalam membangun fondasi 
permainan yang kuat. Dalam bulutangkis, penguasaan teknik dasar tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan performa, tetapi juga mempengaruhi tingkat 
kepuasan dan kepercayaan diri atlet, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
partisipasi jangka panjang dalam olahraga tersebut. Salah satu temuan yang paling 
mencolok dalam penelitian ini adalah adanya deviasi besar pada teknik smash, dengan 
sebagian besar atlet berada pada kategori sedang dan sebagian lainnya berada pada 
kategori kurang. Deviasi ini menunjukkan bahwa ada variasi kemampuan yang cukup 
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signifikan di antara atlet dalam hal kekuatan dan teknik smash. Dalam penelitian 
sebelumnya, Akbari et al. (2021) menjelaskan bahwa kekuatan otot lengan dan 
kelentukan pergelangan tangan sangat mempengaruhi kemampuan untuk 
melakukan smash dengan efektif dan akurat. Hal ini dapat menjelaskan mengapa 
terdapat perbedaan dalam kemampuan smash di antara atlet, dengan beberapa atlet 
lebih unggul dalam hal kekuatan otot, sementara yang lainnya membutuhkan 
pelatihan lebih untuk meningkatkan aspek ini. 

Faktor lain yang mungkin memengaruhi kemampuan smash adalah teknik 
footwork. Pada dasarnya, smash yang efektif memerlukan posisi tubuh yang tepat dan 
pergerakan cepat menuju shuttlecock, yang membutuhkan koordinasi yang baik antara 
kaki, pergelangan tangan, dan kekuatan tubuh bagian atas. Oleh karena itu, program 
pelatihan yang berfokus pada penguatan otot lengan, kelentukan pergelangan 
tangan, dan peningkatan footwork akan sangat membantu dalam meningkatkan 
kemampuan smash atlet. Penelitian oleh Guntur (2020) juga mendukung pentingnya 
latihan drill dalam meningkatkan kemampuan smash, terutama dengan latihan yang 
lebih terstruktur. 

Untuk teknik overhead lob, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
sebagian besar atlet berada dalam kategori sedang, ada sekitar 43,75% atlet yang 
berada pada kategori baik. Teknik overhead lob merupakan salah satu teknik kunci 
dalam permainan bulutangkis yang memungkinkan pemain untuk mengatur tempo 
permainan dengan mengembalikan shuttlecock ke area belakang lawan. Hambali et al. 
(2021) dalam penelitiannya menekankan bahwa overhead lob memerlukan 
keterampilan teknis tinggi, terutama dalam mengontrol ketinggian dan jarak 
shuttlecock, yang memungkinkan pemain untuk mempersiapkan serangan atau 
menghindari tekanan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar atlet PB Junior 
Tangkas cukup memahami teknik overhead lob dan mampu melaksanakannya dengan 
cukup baik, meskipun masih ada potensi untuk meningkatkan keterampilan ini. 
Latihan terstruktur yang menekankan pada penguatan teknik ini dapat membantu 
atlet mengurangi kesalahan saat melakukan lob, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kontrol permainan mereka. 

Sedangkan untuk teknik dropshot, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar atlet berada dalam kategori sedang, dengan beberapa atlet masih kesulitan 
mencapai performa yang lebih baik. Dropshot yang efektif sangat bergantung pada 
kemampuan untuk membaca permainan dan mengecoh lawan dengan menurunkan 
shuttlecock ke area depan lapangan secara tiba-tiba (Farrel, 2023). Teknik ini 
memerlukan tingkat presisi yang tinggi dan kontrol yang baik terhadap kecepatan 
serta ketinggian shuttlecock. Dalam penelitian ini, hanya satu atlet yang berhasil 
mencapai kategori baik, sementara sebagian besar atlet berada pada kategori sedang, 
yang menunjukkan bahwa teknik dropshot adalah area yang membutuhkan perhatian 
lebih dalam pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih banyak latihan dan 
umpan balik yang tepat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dropshot atlet. 
Penelitian oleh Rubiyatno & Suryadi (2022) menyarankan penggunaan media 
audiovisual dalam pelatihan, yang dapat membantu atlet melihat dan memahami 
dengan lebih baik gerakan yang benar dalam melakukan dropshot. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik dasar memainkan peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan performa atlet, baik dalam latihan maupun 
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pertandingan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Donie et al., (2022), 
yang menekankan bahwa penguasaan teknik dasar—seperti grip raket, footwork, dan 
berbagai pukulan—merupakan kunci untuk mencapai performa optimal dalam 
pertandingan. Atlet yang menguasai teknik dasar dengan baik akan lebih mudah 
beradaptasi dengan teknik lanjutan yang lebih kompleks dan mengembangkan 
strategi permainan yang lebih efektif. Namun, hasil penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa penguasaan teknik dasar saja tidak cukup untuk mencapai 
keberhasilan dalam bulutangkis. Hasil penelitian oleh Wong et al. (2019) 
menunjukkan bahwa keseimbangan, kelincahan, dan koordinasi mata-tangan sangat 
penting untuk performa yang optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa teknik dasar 
harus dipadukan dengan pengembangan fisik yang baik, seperti kelincahan, kekuatan 
otot, dan koordinasi tubuh yang lebih baik. 

Implikasi hasil penelitian ini sangat relevan untuk pengembangan program 
pelatihan bulutangkis, terutama bagi atlet muda. Program pelatihan yang 
menekankan pada penguasaan teknik dasar, khususnya servis pendek, overhead lob, 
dan dropshot, harus diperkuat dengan latihan yang lebih terfokus pada 
pengembangan kekuatan fisik, seperti latihan otot lengan untuk smash dan kelentukan 
pergelangan tangan untuk servis pendek. Pendekatan ini didukung oleh penelitian 
oleh Barakat et al. (2018), yang menunjukkan bahwa latihan kekuatan otot dan 
fleksibilitas dapat meningkatkan kemampuan servis panjang dan smash. Selain itu, 
penting untuk mengintegrasikan latihan fisik dengan teknik dasar dalam pelatihan 
sehari-hari. Latihan fisik yang berfokus pada kelincahan, kekuatan kaki, dan 
keseimbangan akan membantu atlet meningkatkan mobilitas mereka di lapangan, 
yang pada gilirannya akan mendukung teknik dasar seperti footwork, smash, dan 
overhead lob. Penelitian oleh Suryadi et al. (2023) juga menekankan pentingnya 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dalam 
meningkatkan keterampilan servis panjang, yang dapat diterapkan dalam latihan 
teknik dasar lainnya. Dengan meningkatkan integrasi antara teknik dasar, fisik, dan 
strategi permainan, pelatih dapat membantu atlet muda mencapai potensi mereka 
dengan lebih efektif. Program pelatihan yang lebih holistik dan terstruktur dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dalam jangka panjang, baik dalam meningkatkan 
keterampilan teknis maupun dalam mengembangkan performa keseluruhan di 
lapangan. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan teknik dasar bulutangkis 

pada atlet usia 10-12 tahun di PB Junior Tangkas, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum, sebagian besar atlet berada dalam kategori sedang untuk sebagian besar teknik 
dasar yang diuji, dengan servis pendek yang menonjol sebagai satu-satunya teknik 
yang berada dalam kategori baik. Secara rinci, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
teknik dasar bulutangkis, seperti servis panjang, smash, overhead lob, dan dropshot, 
masih memerlukan pengembangan lebih lanjut, sementara servis pendek 
menunjukkan penguasaan yang lebih baik. Statistik deskriptif yang diperoleh 
memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi kemampuan teknik dasar atlet. 
Rata-rata skor servis panjang berada pada angka 26,38, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar atlet berada pada kategori sedang, dengan 75% atlet berada dalam 



 

Elfandi et al Analisis kemampuan teknik dasar bulutangkis……… 

 

 

 Discourse of Physical Education: DPE, Agustus 2024 Vol. 3, No. 2 | |101 

 

rentang skor 21-30. Begitu pula pada smash, dengan rata-rata skor 24,56 yang juga 
menunjukkan kategori sedang, namun deviasi yang tinggi pada teknik ini (nilai 
terkecil 16 dan terbesar 35) menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam 
kemampuan atlet dalam melakukan smash. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor fisik 
seperti kekuatan otot lengan yang bervariasi antar atlet, sebagaimana diungkapkan 
oleh Akbari et al. (2021) yang menekankan pentingnya kekuatan fisik dalam 
melaksanakan smash dengan baik. 

Sementara itu, untuk overhead lob, skor rata-rata 28,56 menunjukkan bahwa 
meskipun sebagian besar atlet berada pada kategori sedang, ada sebagian atlet 
(43,75%) yang menunjukkan kemampuan yang lebih baik. Teknik ini, yang sangat 
penting untuk mengatur tempo permainan dari belakang lapangan, dapat 
ditingkatkan melalui latihan yang lebih terfokus pada akurasi dan kekuatan. Di sisi 
lain, dropshot memiliki rata-rata skor 22,25, dengan sebagian besar atlet berada dalam 
kategori sedang (68,75%), yang menunjukkan bahwa teknik ini membutuhkan latihan 
dan pengembangan lebih lanjut, khususnya dalam hal presisi dan penggunaan waktu 
yang tepat selama permainan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa servis 
pendek adalah satu-satunya teknik yang berada dalam kategori baik, dengan rata-rata 
skor 32,13. Teknik servis pendek ini tidak hanya penting sebagai teknik pembuka 
permainan, tetapi juga menjadi alat untuk mengendalikan ritme pertandingan sejak 
awal. Hal ini sejalan dengan temuan Qalbi et al. (2017) yang menekankan pentingnya 
kelentukan pergelangan tangan untuk mencapai servis pendek yang efektif. 

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disarankan agar pelatihan lebih terfokus 
pada pengembangan teknik dasar yang paling krusial, yaitu smash dan dropshot, yang 
membutuhkan peningkatan baik dari segi teknik maupun kondisi fisik atlet, 
khususnya dalam hal kekuatan otot lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan. 
Saran lainnya adalah untuk meningkatkan latihan teknik overhead lob, agar atlet dapat 
lebih konsisten menguasai teknik ini untuk mengatur tempo permainan di lapangan. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang kondisi 
keterampilan teknik dasar atlet bulutangkis di PB Junior Tangkas, dan menjadi dasar 
untuk pengembangan program pelatihan yang lebih terstruktur dan berbasis pada 
teknik yang paling memerlukan perbaikan. Dengan memperbaiki kelemahan yang 
ditemukan, terutama pada teknik smash dan dropshot, serta mengoptimalkan latihan 
pada servis panjang dan overhead lob, para atlet dapat lebih berkembang dan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam kompetisi bulutangkis yang lebih tinggi. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pelatihan untuk atlet PB 

Junior Tangkas lebih difokuskan pada peningkatan teknik dasar yang masih berada 
dalam kategori sedang, terutama pada smash dan dropshot. Untuk meningkatkan 
kemampuan smash, pelatihan perlu menekankan penguatan otot lengan dan 
kelentukan pergelangan tangan, yang dapat meningkatkan kekuatan dan akurasi 
pukulan. Demikian pula, latihan dropshot harus difokuskan pada peningkatan presisi 
dan kontrol shuttlecock. Pelatihan ini dapat diperkaya dengan penggunaan alat bantu 
atau media visual untuk memperjelas teknik, seperti yang disarankan oleh Rubiyatno 
& Suryadi (2022). Selain itu, teknik overhead lob dan servis panjang juga perlu 
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diperkuat dengan latihan yang lebih terstruktur, yang menekankan koordinasi tubuh, 
kontrol gerakan, dan variasi pukulan. 

Selain penguatan teknik, aspek fisik atlet juga perlu diperhatikan. Latihan untuk 
meningkatkan kelincahan, kekuatan kaki, dan keseimbangan tubuh akan mendukung 
pergerakan yang lebih efektif di lapangan dan meningkatkan penguasaan teknik 
dasar. Penguatan fisik ini akan memperbaiki mobilitas atlet dalam melakukan 
pukulan yang memerlukan posisi tubuh yang tepat. Dengan mengintegrasikan 
latihan fisik dan teknik dasar, pelatih dapat membantu atlet mengembangkan 
keterampilan yang lebih holistik, yang pada gilirannya akan meningkatkan performa 
mereka dalam kompetisi. Pelatihan yang fokus pada teknik dan aspek fisik ini 
diharapkan dapat membawa peningkatan yang signifikan bagi atlet PB Junior 
Tangkas. 
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